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Latar Belakang : Tanah longsor merupakan bencana terbanyak yang terjadi di
Kabupaten Boyolali. Menurut data BPBD Kabupaten Boyolali tahun 2022,
angka kejadian tanah longsor tahun 2022 cenderung meningkat dari tahun 2021
dengan total 34 kejadian menjadi 46 kejadian dan Kecamatan Selo menjadi
kecamatan dengan kejadian tanah longsor tertinggi. Bencana tersebut
mengakibatkan banyak kerugian bagi masyarakat, salah satunya bagi siswa
sekolah. Untuk mengurangi dampak bencana perlu adanya pengetahuan
kesiapsiagaan. Kesiapsiagaan merupakan upaya meminimalisirkan korban
jiwa, kerugian harta bendan dan perubahan tatanan kehidupan masyarakat.
Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
kesiapsiagaan bencana dengan kejadian tanah longsor pada siswa SMKN 1
Selo. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif. Populasi penelitian sebanyak 390 siswa dengan jumlah
responden 197 siswa yang dipilih dengan teknik sampling purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis univariat an instrument
penelitian yang digunakan adalah kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat pengetahuan responden kategori baik sebanyak 130 siswa (66,0%),
responden dalam tingkat pengetahuan cukup sebanyak 55 responden (27,9%),
dan siswa dalam kategori kurang sebanyak 12 siswa (6,1%). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana tanah longsor
pada siswa SMKN 1 Selo berada pada tingkat yang baik.

Background Landslide are the most frequent disaster that occurr in Boyolali
Regency. According to BPBD Boyolali Regency data for 2022, the number of
landslide in 2022 is likely to increase from 2021 with a total of 34 incidents to
46 incidents and Selo District is the sub-district with the highest landslide
occurrences. The disasters resulted in many losses for the community, one of
which was for school students. To reduce the impact of disasters, knowledge of
preparedness is needed. Preparedness is an effort to minimize casualties, loss
of property and changes in the order of peoples lives. The purpose of this study
is to describe the level of knowledge on disaster preparedness with landslides
among students at SMKN 1 Selo. The method used is a quantitative method
with a descriptive research design. The research population was 390 students
with 197 students selected as respondents by the purposive sampling technique.
The analysis technique used is univariate analysis and the research instrument
used is a questionnaire. The results showed that the level of knowledge of
respondents in the good category was 130 students (66.0%), respondents in the
sufficient level of knowledge were 55 respondents (27.9%), and students in the
less category were 12 students (6.1%). This study concludes that the level of
knowledge of landslide disaster preparedness among students at SMKN 1 Selo
is at a good level.
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PENDAHULUAN

Bencana merupakan suatu peristiwa alam
atau non alam yang dapat menyebabkan
terjadinya  kerusakan  dan  kehancuran
lingkungan sehingga menimbulkan korban
jiwa, kerugian harta benda serta kerusakan
pembangunan yang telah lama dibangun
(Manik, 2022). Dalam Emergency Event
Database (EM-DAT) tercatat angka kejadian
bencana setiap tahun mengalami peningkatan.
Pada tahun 2021 angka kejadian bencana di
dunia tercatat sebanyak 432 kejadian dengan
total korban meninggal sebanyak 10.492 jiwa
serta kurang lebih sebanyak 101,8 juta jiwa
terkena dampak bencana tersebut (CRED,
2022). Berdasarkan data statista disaster risk
index tahun 2022 Indonesia menempati posisi
ketiga sebagai negara dengan resiko bencana
tertinggi di dunia setelah Filipina dan India
dengan presentase sebesar 41,46%.

Indonesia menjadi salah satu negara yang
memiliki keberagaman resiko bencana. Hal
tersebut diakibatkan oleh kondisi geografis,
klimatologis dan demografis. Secara geografis
Indonesia terletak diantara Samudra Hindia
dan Samudra Pasifik. Dilihat dari aspek
klimatologis Indonesia memiliki iklim tropis
sehingga Indonesia berpotensi mengalami
bencana puting beliung, gelombang pasang
naik di wilayah pantai, banjir dan kekeringan
yang akan berdampak pada berbagai bidang
kehidupan masyarakat. Sedangkan
berdasarkan aspek geologis Indonesia terletak
pada pertemuan tiga lempeng utama yaitu
Lempeng Eurasia, Lempeng Indo - Autralia
serta Lempeng Pasifik (Harsoyo, 2020).
Pertemuan lempeng tektonik dunia tersebut di
tambah dengan keberadaan 139 gunungapi
dengan 127 gunungapi yang masih aktif yang
membentang dari ujung Sumatera, Jawa, Bali,
Maluku hingga Sulawesi yang hampir
membentuk lingkaran (ring of fire) menjadikan
Indonesia menjadi wilayah yang rawan akan
terjadinya berbagai macam bencana alam
(Lomban & Jamalullail, 2022).

Berdasarkan verifikasi dan validasi data
Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) sepanjang tahun 2022 terjadi 3.544
total kejadian bencana dari seluruh provinsi di
Indonesia. Bencana tersebut di dominasi oleh

bencana alam hidrometerologi, antara lain
banjir, cuaca ekstrem, tanah longsor,
kebakaran lahan dan hutan, gempa bumi,
gelombang pasang dan abrasi, kekeringan dan
erupsi gunung berapi. Jumlah kejadian tersebut
di dominasi oleh banjir dengan angka kejadian
1.531, cuaca ekstrem 1.068 kejadian, tanah
longsor 634 kejadian, kebakaran hutan dan
lahan 252 kejadian, gempa bumi 28 kejadian,
gelombang pasang dan abrasi 26 kejadian,
kekeringan 4 Kkejadian serta erupsi gunung
berapi 1 kejadian. Dampak yang di timbulkan
oleh kejadian bencana tersebut antara lain
sebanyak 861 orang meninggal dunia,
6.144.324 orang menderita dan mengungsi, 46
orang hilang dan 8.727 orang mengalami luka-
luka. Selain itu, bencana juga memberikan
dampak kerusakan, antara lain sejumlah
95.403 rumah mengalami kerusakan dan
sejumlah 1.983 fasilitas umum mengalami
kerusakan yaitu 1.241 fasilitas pendidikan, 647
fasilitas ibadah, serta 95 fasilitas kesehatan
(BNPB, 2022).

Tanah longsor menjadi salah satu bencana
yang sering terjadi di Indonesia serta menjadi
bencana dengan urutan terbanyak Kketiga
setelah banjir dan cuaca ekstrem. Tanah
longsor dapat terjadi karena kestabilan tanah
terganggu sehingga menyebabkan adanya
pergerakan tanah, batuan, Kkerikil ataupun
percampuran dari keduanya yang bergerak
menuruni sepanjang lereng menuju wilayah
yang lebih rendah. Tanah longsor dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
faktor internal, faktor eksternal serta faktor
lain. Faktor internal di pengaruhi oleh faktor
struktur geologi, kecepatan pergerakan air
dalam tanah atau permeabilitas tanah serta
kedalaman pelapukan batuan. Faktor eksternal
merupakan faktor yang berada pada bagian
luar suatu medan diantaranya tingkat
kemiringan lahan, jumlah penggunaan lahan
dan banyaknya dinding terjal di area lahan.
Bencana gempa bumi dan curah hujan yang
tinggi juga menjadi faktor yang dapat
menyebabkan  terjadinya tanah  longsor
(Fatiatun et al., 2019) . Tanah longsor dapat
mengakibatkan banyak kerugian yang dialami
oleh masyarakat diantaranya seperti, hilangnya
nyawa seseorang, rusaknya bangunan tempat
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tinggal, sarana umum, transportasi serta
telekomunikasi (Naryanto et al., 2019).

Berdasarkan data Badan  Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2022
Jawa Tengah menduduki peringkat tertinggi
kedua sebagai provinsi dengan kejadian
bencana tertinggi setelah Jawa Barat dengan
total bencana sebanyak 2441 yang didominasi
oleh bencana tanah longsor sebanyak 1099
kejadian, angin kencang 638 kejadian, banjir
471 kejadian, kebakaran 313 kejadian, tanah
gerak 56 kejadian, gelombang pasang 33
kejadian, gempa bumi 4 Kkejadian, gunung
meletus 2 kejadian, dan kebakaran hutan dan
lahan 2 kejadian (BPBD, 2022). Provinsi Jawa
Tengah merupakan salah satu provinsi di pulau
jawa dengan luas wilayah 32.800,70 km?
persegi dengan total penduduk sebanyak 36,52
juta jiwa dan menjadi provinsi dengan populasi
terbanyak ketiga setelah jawa barat dan jawa
timur (BPS, 2021). Berdasarkan letak
astronomis, Jawa Tengah terletak pada 5°40°
dan 8°30° Lintang Selatan dan antara 108°3(°
dan 111°30° Bujur Timur dengan tingkat
kemiringan lahan yaitu 38% lahan memiliki
tingkat kemiringan 0-2% (Datar), 31% lahan
memiliki kemiringan 2-15% (Landai) , 19%
lahan memiliki kemiringan 15-40% (Curam)
dan 12% lahan lainnya mempunyai kemiringan
lebih dari 40% (Sangat curam). Terdapat
beberapa gunung berapi yang masih aktif di
Jawa Tengah, di antaranya Gunung Merapi
(terletak di Kabupaten Magelang, Boyolali,
dan Klaten), Gunung Slamet (terletak di
Kabupaten Pemalang, Banyumas, Purbalingga,
Tegal, dan Brebes), Gunung Sindoro (terletak
di Kabupaten Temanggung, Wonosobo),
Gunung Sumbing (terletak di Kabupaten
Temanggung, Wonosobo), serta Gunung
Dieng (terletak di Kabupaten Wonosobo,
Banjarnegara, Pekalongan, Batang, dan
Kendal). Selain itu Jawa Tengah memiliki
iklim tropis dengan curah hujan tahunan rata-
rata 2.000 meter serta dengan suhu rata-rata
21-32°C. Curah hujan tertinggi berada didaerah
Nusakambangan dan curah hujan terendah
berada di daerah Blora. Kondisi wilayah yang
beragam dan kompleks serta didukung dengan
faktor kepadatan penduduk yang tinggi
menjadikan Jawa Tengah rawan terhadap
bencana (BNPB, 2020).

Jawa Tengah terdiri dari 29 kabupaten
dan 6 kota, salah satu kabupaten di Jawa
Tengah yaitu Kabupaten Boyolali. Secara
topografi wilayah Kabupaten Boyolali di
dominasi oleh pegunungan dan perbukitan
dengan rata-rata ketinggian wilayah 700 - 1500
meter di atas permukaan laut. Boyolali
merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Tengah yang rawan akan kejadian bencana.
Berdasarkan data BPBD Kabupaten Boyolali
pada tahun 2021 hingga 2022 bencana di
Kabupaten Boyolali mengalami peningkatan
dengan angka 83 menjadi 158 kejadian,
dimana dari total bencana tersebut cuaca
ekstrem dan tanah longsor menjadi bencana
yang paling sering terjadi. Kejadian tanah
longsor di Kabupaten Boyolali pada tahun
2021 terjadi sebanyak 34 total kejadian dan 46
total kejadian pada tahun 2022 (BPBD, 2022).
Kabupaten Boyolali terdiri atas 22 kecamatan,
salah satunya Kecamatan Selo yang berlokasi
diantara gunung merapi dan merbabu dengan
ketinggian 1.200 — 1.500 meter di atas
permukaan air laut dan merupakan titik
tertinggi Kabupaten Boyolali (BPS, 2020).
Lereng pada Kecamatan Selo tergolong curam
dengan kemiringan antara 12° — 40° (26,67% -
88,89%) serta curah hujan yang tergolong
tinggi yaitu 3.842,5 Mm dengan jumlah hari
hujan 219 Hh. Selain itu jenis tanah di Selo
didominasi oleh jenis tanah litosol. Jenis tanah
litosol merupakan tanah yang baru mengalami
perkembangan serta merupakan jenis tanah
yang masih muda yang terbentuk melalui
aktivitas wvulkanisme dengan karakteristik
tanah berpasir, bebatuan serta lembut (Putro &
Fatmawati, 2022). Kondisi wilayah tersebut
mendukung Kecamatan Selo rentan berpotensi
terjadi tanah longsor. Berdasarkan data
bencana Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Boyolali pada tahun 2022 Kecamatan
Selo menjadi daerah dengan kejadian tanah
longsor tertinggi di Boyolali dengan total 15
kejadian yang menyebabkan 818 warga
terkena dampak bencana tersebut seperti
rusaknya fasilitas umum seperti masjid dan
sekolah, tertutupnya jalan, rusaknya area
persawahan, jebolnya tanggul, jembatan
ambrol dan rusaknya rumah (BPBD, 2022).

Tingginya angka kejadian tanah longsor
pada Kecamatan Selo sangat penting bagi
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masyarakat untuk menguasai pengetahuan
tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor.
Kesiapsiagaan merupakan kemampuan yang
dimiliki seorang individu atau kelompok untuk
mengantisipasi datangnya suatu bencana di
kemudian hari (Rizki et al., 2022). Tujuan
kesiapsiagaan adalah untuk meminimalkan
bahaya yang diakibatkan oleh bencana yang
dapat dilakukan melalui perencanaan tindakan
pencegahan secara efektif, berdaya guna dan
layak untuk tindakan tanggap darurat dan
bantuan saat terjadi suatu bencana (Waluya,
2021). Sekolah menjadi salah satu wilayah
yang memiliki potensi tinggi terkena suatu
bencana sehingga beresiko mengalami dampak
kerusakan serta kerugian, oleh sebab itu
sekolah perlu meningkatkan pemahaman
tentang kesiapsiagaan bencana sehingga warga
sekolah dapat mengetahui respon menghadapi
suatu bencana (Hadi et al., 2019).
Kesiapsiagaan ~ sekolah  bertujuan  agar
komunitas sekolah mampu untuk
mengantisipasi ancaman bencana sehingga
dapat mengurangi dan meminimalisir dampak
serta resiko bencana di sekolah (Sarah &
Wulandari, 2019). Kunci utama dari
kesiapsiagaan adalah pengetahuan (Hermawan
& Wardhani, 2022).

Pengetahuan menjadi kunci utama dalam
konsep kesiapsiagaan karena pengetahuan
akan mempengaruhi sikap serta perilaku
individu untuk menghadapi kejadian suatu
bencana  (Manik, 2022).  Pengetahuan
berpengaruh terhadap tingkat kesiapsiagaan
seseorang. Seseorang yang memiliki tingkat
kesiapsiagaan yang baik akan melakukan
tindakan penyelamatan yang benar saat terjadi
suatu bencana (Daniati et al., 2022).
Berdasarkan data BNPB total sekolah yang
rusak ataupun terdampak akibat bencana
sebanyak 1.241 sekolah. Sehingga perlu
adanya pengurangan resiko dampak bencana
melalui komunitas sekolah. Sekolah menjadi
salah satu sarana untuk memperoleh
pengetahuan. Selain itu sekolah menjadi salah
satu sarana yang efektif untuk memberikan
penyebaran berupa informasi, pengetahuan,
serta keterampilan bagi siswa serta masyarakat
terdekat. Sekolah juga dapat dipercaya
memiliki peranan yang cukup besar dalam
penyebaran pengetahuan berupa kebencanaan

baik dari sebelum terjadinya bencana, saat
terjadinya bencana hingga setelah terjadinya
bencana (Suardana & Manik, 2019). Salah satu
tingkatan pendidikan yaitu tingkat menengah
atas yang berupa SMA dan SMK. Pendidikan
kebencanaan yang dilakukan pada tingkat
menengah atas akan membantu siswa untuk
mampu berperan penting dalam proses
penyelamatan hidup serta perlindungan
anggota masyarakat pada saat terjadi suatu
bencana (Pahleviannur, 2019).  Sehingga
apabila diberikan pengetahuan yang lebih
banyak tentang pengetahuan kebencanaan,
maka akan timbul Kkarakter serta sikap
kesiapsiagaan yang lebih tinggi pada siswa
dalam menghadapi bencana (Mudhofar et al.,
2022). Sikap kesiapsiagaan yang baik tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa  untuk
menyelamatkan  dirinya sendiri  maupun
membantu menyelamatkan orang lain saat
terjadi bencana. Di Wilayah Kabupaten
Boyolali terdapat sejumlah 75 sekolah tingkat
menengah atas baik negeri ataupun swasta.
Untuk tingkat SMA memiliki total 31 sekolah
dengan rincian 15 negeri dan 16 swasta.
Sementara untuk tingkat SMK memiliki total
sebanyak 44 sekolah dengan rincian 12 negeri
dan 32 swasta (Kemendikbud, 2022). Setiap
sekolah tersebut terletak pada kondisi wilayah
yang berbeda, 86,6% terletak didaerah dataran
rendah sebagian lainnya sebesar 13,3% berada
pada daerah dataran tinggi. Salah satu daerah
yang menjadi lokasi sekolah dengan kondisi
dataran tinggi adalah Kecamatan Selo.

Salah satu instansi pendidikan tingkat
menengah atas yang berada di Kecamatan Selo
adalah SMKN 1 Selo yang berlokasi di
kelurahan Samiran yang berada pada
ketinggian 1570 meter diatas permukaan laut
dengan total siswa sebanyak 390 siswa.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada 04 Januari 2023 didapatkan
hasil wawancara dengan 10 siswa, 7 siswa
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang
mengenai kesiapsiagaan bencana tanah longsor
dan 3 lainnya memiliki tingkat pengetahuan
yang baik. Hasil wawancara dengan salah satu
guru Bimbingan Konseling dalam rentang
waktu 5 tahun terakhir sejak 2018 sekolah
belum pernah memberikan penyuluhan edukasi
ataupun memberikan materi pembelajaran
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mengenai kesiapsiagaan bencana tanah longsor
dan belum pernah diadakannya sosialisasi
kebencanaan dari dinas terkait. Berdasarkan
wawancara dengan 10 siswa, mereka
mengatakan belum pernah mendapatkan materi
tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor
dalam kegiatan belajar mengajar baik berupa
vidio ataupun materi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu petugas BPBD
Kabupaten Boyolali, Bapak Eko Suharsono,
beliau menuturkan bahwa ditinjau dari lokasi
sekolah yang berlokasi diantara gunung merapi
dan merbabu menyebabkan sekolah berpotensi
terdampak bencana letusan gunung merapi,
serta berpotensi terdampak bencana tanah
longsor karena lokasi sekolah yang berada
dipegunungan dan berdekatan dengan lereng
perbukitan. Hasil studi lokasi yang dilakukan
tepat dibelakang bangunan SMKN 1 Selo
merupakan lereng  perbukitan  sehingga
beresiko untuk terjadi tanah longsor dan
berdampak bagi sekolah.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Selo
Kabupaten Boyolali pada bulan April 2023.
Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak
390 siswa dengan total sampel sebanyak 197
siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah  purposive  sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner
yang yang telah dilakukan uji validitas dengan
menggunakan teknik korelasi product pearson
moment dengan melihat item total correlation.
Berdasarkan hasil uji instrument yang telah
dilakukan didapatkan hasil valid sebanyak 18
pertanyaan dari total jumlah 20 pertanyaan.
Instrument dikatan valid ketika rhiwng () l€bih
besar dari rwe. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan Cronbach’s Alpha pada
SPSS (Statistical Program For Social Science)
berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan rumus reliable Cronbach’s
Alpha didapatkan nilai reliabel 0,931 sehingga
kuisioner dinyatakan reliabel. Analisa data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
univariat yang digunakan untuk menjelaskan
variabel yang akan diteliti.

HASIL

Karekteristik Responden
a. Distribusi karakteristik responden
1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

berdasarkan tingkat usia

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 197
responden, mayoritas responden berumur 17
tahun sebanyak 91 responden (46,2%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik
responden tingkat usia

No Usia Frekuensi Presentase

1. 15 Tahun 8 4,1

2. 16 Tahun 82 41,6

3. 17 Tahun 91 46,2

4, 18 Tahun 15 7,6

5. 19 Tahun 1 0,5
Total 197 100%

2. Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis
kelamin responden dengan jumlah terbanyak
adalah perempuan yaitu 133 responden atau
sebesar 67,5%, sedangkan kategori jenis
kelamin Responden dengan jumlah terendah
adalah laki - laki yaitu sebanyak 64 responden
atau 32,5%.

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin

No Usia Frekuensi Presentase
1. Perempuan 133 67,5
2. Laki—laki 64 32,5

Total 197 100%

3. Distribusi frekuensi siswa berdasarkan
kategori tingkat pengetahuan

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 197
responden, 130 responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik (66,0%), 55 responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup (27,9%),
dan 12 responden lainnya memiliki tingkat
pengetahuan kurang (6,1%).
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Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan
kategori tingkat pengetahuan

No Kategori Frekuensi Presentase
Pengetahuan
1. Baik 130 66,0
2.  Cukup 55 27,9
3.  Kurang 12 6,1
Total 197 100.0
PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden
a. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi usia
pada penelitian ini, rata-rata usia responden
berada pada rentang usia 15-19 tahun dimana
usia responden terbanyak berada pada usia 17
tahun (46,2%) dan dan jumlah terendah berada
pada usia 19 tahun (0,5%). Usia responden
dalam penelitian ini masuk dalam kategori usia
remaja. Usia remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak menuju masa
dewasa yang ditandai oleh terjadinya beberapa
perubahan pada diri remaja, diantaranya
seperti perubahan fisik, psikologis, sosial, serta
intelektual (Marlia, 2020). Dilihat dari aspek
intelektual, perkembangan daya pikir dan daya
ingat seorang remaja sudah mulai matang
sehingga remaja akan mulai belajar untuk
mengendalikan emosi, menganalisis
pengambilan  keputusan terhadap suatu
masalah, serta bersikap sesuai dengan situasi
yang dihadapi.

Usia merupakan akumulasi lama hidup
seseorang yang terhitung dari awal kelahiran
sampai umur tersebut dihitung. Usia menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang karena semakin tinggi
usia seseorang maka tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang dalam berfikir akan lebih
matang, selain itu semakin tinggi usia juga
akan semakin banyak pengalaman yang
dialami didalam hidup seseorang sehingga
pengetahuan yang didapatkan akan semakin
baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Padila dalam Putro & Fatmawati, 2022)
bahwa semakin bertambahnya umur seseorang
maka tingkat kematangan dan kekuatannya
dalam berpikir dan bertindak akan semakin
baik.

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi
jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas
responden pada penelitian ini berjenis kelamin
perempuan sebanyak 133 orang atau sebesar
67,5% dan laki-laki sebanyak 64 orang atau
sebesr 33,5%. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Daniati
et al, 2022) bahwa didapatkan responden
perempuan sebanyak 127 orang (86%) dan
jumlah responden laki-laki sebanyak 21 orang
(14%). Jenis kelamin sendiri merupakan suatu
ciri biologis yang menentukan perbedaan peran
antara laki-laki dan perempuan dalam upaya
penerusan garis keturunan yang diikuti dengan
perbedaan bentuk dan sifat. Sedangkan
menurut World Health Organization, 2021
jenis kelamin merupakan suatu karakteristik
biologis yang mendefinisikan manusia sebagai
laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh (Rahmawati et al, 2021) bahwa
dari uji chi-square menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,001 < 0,05 yang menandakan
terdapat hubungan yang signifikan antara
faktor karakteristik responden dengan tingkat
pengetahuan. Siswa perempuan memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi daripada
siswa laki-laki sehingga dengan adanya
motivasi belajar yang tinggi akan muncul
keinginan dan dorongan bagi siswa perempuan
untuk mempelajari dan mengeksplore hal-hal
yang belum mereka ketahui sehingga tingkat
pengetahuan akan lebih baik.  Selain itu
perempuan memiliki sikap yang lebih rajin,
teliti dan antusias dalam mengerjakan sesuatu.

2. Tingkat pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
pengetahuan kesiapsiagaan bencana tanah
longsor pada siswa SMKN 1 Selo didapatkan
tingkat pengetahuan responden dalam kategori
baik sebanyak 130 orang atau sebesar 66,0%,
responden dalam tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 55 orang atau sebesar 27,9%, dan
responden dalam kategori kurang sebanyak 12
orang atau sebesar 6,1%. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden pada SMKN 1 Selo berpengetahuan
baik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
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dari (Rizki et al., 2022), dengan hasil
penelitian yang menunjukkan sebanyak 38
(45,8%)  responden  memiliki  tingkat
pengetahuan baik, 24 (28,9%) responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 21
(25,3%) memiliki tingkat pengetahuan kurang.
Maka dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden
berpengetahuan yang baik. Selain itu hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
dari (Taha et al., 2022) dimana hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 71 (61,2%) responden
memiliki tingkat pengetahuan baik dan
sebanyak 45 (38,8%) responden memiliki
tingkat pengetahaun yang kurang sehingga
dapat disimpulakan bahwa responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik.

Pengetahuan merupakan sebuah hasil
“tahu” yang terjadi dan didapatkan setelah
seorang individu mengadakan penginderaan
terhadap suatu obyek yang dipengaruhi oleh
adanya perhatian persepsi terhadap suatu
obyek. Sedangkan kesiapsiagaan sendiri
merupakan suatu serangkaian kegiatan yang
dilakukan sebelum datangnya suatu bencana
yang bertujuan untuk  mengembangkan
kemampuan bertindak seseorang serta untuk
memfasilitasi agar munculnya respon yang
efektif saat suatu bencana terjadi (Kartika et
al., 2022). Pengetahuan akan berpengaruh
terhadap respon kesiapsiagaan seseorang
karena pengetahuan sendiri akan
mempengaruhi sudut pandang dan cara berfikir
seseorang  terhadap  pengambilan  dan
penentuan keputusan, sikap, perilaku serta
tindakan terhadap suatu masalah atau
peristiwa.  Sehingga  seseorang  dengan
pengetahuan yang baik akan cenderung
memiliki respon kesiapsiagaan bencana yang
semakin baik. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian (Arinata et al., 2022), dimana hasil
penelitian  tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan
menghadapi bencana tanah longsor yang
dinyatakan dengan hasil korelasi r(96) = .473,
p < .001 dengan sig. 0,000 (0,000 < 0,05). Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian (Saragi,
2023), hasil analisa bivariat dengan uji chi-
square pada penelitian tersebut diperoleh nilai
p-value sebesar 0,003 (p<0,005) didapatkan

hasil bahwa ada hubungan pengetahuan
dengan kesiapsiagaan kepala keluarga dalam
menghadapi bencana alam.

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya pendidikan, pekerjaan,
umur, minat, pengalaman, kebudayaan,
lingkungan sekitar dan informasi. Menurut
peneliti pada penelitian ini, mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik karena adanya informasi, pengalaman
responden mengalami serta melihat kejadian
tanah longsor, serta lingkungan tempat tinggal
responden yang berpotensi terjadinya tanah
longsor. Meskipun siswa belum mendapatkan
sosialisasi dan informasi bencana tanah
longsor dari pihak sekolah dan dari dinas
kebencanaan terkait secara langsung, dengan
memanfaatkan ~ kemajuan  perkembangan
teknologi informasi terkait kebencanaan dapat
didapatkan dimana saja, salah satunya dapat
diakses melalui laman website atau media
sosial dari dinas terkait kebencanaan seperti
Dinas Penanggulangan Bencana Daerah dan
Badan Nasional Penanggulangan Bencana.
Selain dari dinas kebencanaan, banyak pihak
yang juga melakukan sosialisasi dan
penyebaran informasi terkait bencana melalui
berbagai media. Sehingga dengan adanya
informasi melalui media tersebut siswa dapat
dengan mudah untuk mengakses dan
mendapatkan informasi bencana khususnya
bencana tanah longsor. Menurut peneliti
seseorang yang sering terpapar suatu informasi
maka cenderung akan berpengetahuan baik dan
pengetahuannya akan jauh lebih luas. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Ramisa et
al, 2021) bahwa responden yang memiliki
sumber informasi yang baik akan cenderung
memiliki pengetahuan kebencanaan yang baik,
begitupun dengan sebaliknya. Selain informasi
pengalaman pribadi seseorang akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan karena
seseorang yang memiliki  pengalaman
kebencanaan akan mengingat tentang bencana
tersebut dari mulai bagaimana tanda datangnya
suatu bencana, dampak dari suatu bencana,
proses penyelamatan saat bencana, sikap dan
tindakan apa yang harus dilakukan saat
bencana datang, serta hal lain yang berkaitan
dengan suatu bencana tersebut sehingga ketika
seseorang mengalami dan menyaksikan suatu

132



Jurnal OSADHAWEDY AH Vol. 2 No. 2, hal. 126-136

elSSN 2987-2057 | pISSN 3025-1184

Copyright @ NAFATIMAH GRESIK PUSTAKA

Homepage: https://nafatimahpustaka.org/osadhawedyah

bencana maka seseorang akan lebih
mengetahui apa yang harus dihindari dan apa
yang harus dilakukan saat suatu bencana
datang. Sehingga saat suatu bencana yang
sama terjadi berulang seseorang akan lebih
siap menghadapi bencana tersebut. Menurut
(Sumuri et al., 2023), pengalaman mengalami
suatu kejadian dimasa lalu dapat membuat
seseorang lebih memahami bahaya yang
ditimbulkan dari suatu bencana sehingga akan
mendorong seseorang untuk menyelamatkan
diri dari ancaman bencana tersebut. Sehingga
Seseorang dengan pengalaman bencana dimasa
lalu akan lebih siap ketika kembali terjadi
suatu bencana (Havwina et al., 2019).
Lingkungan juga akan berpengaruh terhadap
pengetahuan. Lingkungan sendiri merupakan
seluruh keadaan, situasi atau kondisi yang
berada pada sekitar manusia dimana seseorang
hidup, tinggal, dan bersosialisasi sehingga
dapat mempengaruhi perkembangan cara
berfikir serta perilaku individu (Tambunan,
2019). Menurut peneliti seseorang yang tinggal
pada suatu lingkungan yang rawan atau
terbiasa terjadi suatu bencana akan cenderung
memiliki pengetahuan yang baik, karena
seseorang sudah terbiasa melihat, mendengar,
serta mengalami suatu peristiwa pada
lingkungannya sehingga tingkat analisis dan
cara berfiki individu terhadap peristiwa
bencana cenderung baik.

Pada penelitian ini selain responden yang
berpengetahuan baik, juga terdapat responden
dengan tingkat pengetahuan cukup dan kurang.
Menurut (Rohimah et al., 2021) perlu
diadakannya pelatihan bagi seseorang untuk
mencapai tingkat pengetahuan yang lebih
maksimal. Sehingga perlu dilakukan upaya
untuk memaksimalkan peningkatkan
pengetahuan  responden  seperti  dengan
pengadaan penyuluhan atau pelatihan tanggap
bencana agar tingkat pengetahuan meningkat
dan responden mengetahui upaya-upaya
penyelamatan diri yang harus dilakukan ketika
datangnya suatu bencana, khususnya bencana
tanah longsor. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian  (Buston et al., 2021), hasil
penelitian  tersebut menyimpulkan bahwa
pelatihan berpengaruh dalam peningkatan
pengetahuan serta keterampilan kesiapsiagaan
pada managemen bencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan,
maka kesimpulan yang diambil dalam
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan siswa
SMKN 1 Selo kesiapsiagaan bencana tanah
longsor mayoritas masuk dalam kategori
tingkat pengetahuan yang baik dengan
penjabaran  responden  dengan  tingkat
pengetahuan kategori baik sebanyak 130
siswa, responden dengan tingkat pengetahuan
kategori cukup sebanyak 55 siswa, responden
dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak
12 siswa, mayoritas responden pada peneltian
ini berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
133 orang atau sebesar 67,5%, sedangkan
responden laki-laki sebanyak 64 orang atau
sebesar 32,5 % dengan mayoritas responden
berusia antara 15-19 tahun sebanyak, dimana
usia responden paling banyak berusia 17 tahun
sebanyak 91 orang atau sebesar 46,2%.
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